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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi seperti sekarang ini teknologi merupakan salah satu faktor terpenting yang harus diketahui oleh semua orang. Terlebih di Indonesia sejak beberapa tahun kebelakang telah tumbuh berkembang dengan sangat pesat. Ini terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah pemakai internet dan semakin banyaknya permintaan akan pemakaian internet dari tahun ke tahun. Dan hal tersebut tidak terlepas dari semakin banyaknya jumlah permintaan akan pembelian komputer di berbagai tempat.
Walaupun dalam setiap hari kita selalu mendengar istilah IT (Information Technology) kadang kita sulit untuk membayangkannya baik secara menyeluruh dan mendalam. Di satu sisi kita memahami IT dapat membuat pekerjaan menjadi lebih cepat, lebih hemat, dan menjadi lebih baik. Tetapi bayangkan sisi sebaliknya, IT membuat hidup menjadi lebih rumit, pemborosan dana, dan menghabiskan waktu kita. Kecenderungan yang sedang populer adalah banyak perusahaan-perusahaan yang berlomba-lomba menghabiskan dananya untuk implementasi IT. Bahkan, ada beberapa diantaranya yang mengklaim bisa menaikan nilai jual saham perusahaan mereka dibursa saham. Hampir semua diberi istilah dengan satu kata “e”. 
Kita selalu tahu apa dan bagaimana yang seharusnya baik. Namun hal yang paling sulit adalah melakukannya. Tantangan implementasi IT di negara adalah budaya dan cara kerja kita. Memiliki sistem yang baik tanpa tahu cara menjalankannya secara tepat adalah hal yang sia-sia. Tetapi IT bisa sangat membantu jika tidak hanya dijadikan sebuah tren saja, tatapi lebih ditekankan bagaimana menggunakannya secara maksimal.
Berbicara mengenai IT tidak pernah terlepas dari sebuah perangkat yang disebut dengan server. Di dalam lingkungan komputer banyak hal yang selalu diperdebatkan. Misalnya melihat argumentasi komunitas Mac melawan pengguna PC ataupun para pengguna Linux ataupun Windows. Dan salah satu yang selalu dan sering diperdebatkan adalah memilih komputer bermerk (branded) atau komputer rakitan tidak terkecuali dalam masalah server.
Kecenderungan berpikir bahwa server branded lebih baik dibandingkan server rakitan adalah tidak benar. Berbagai server yang dipasarkan oleh merek terkemuka pada umumnya memiliki komponen yang sama dengan yang ditemukan di pasaran. Bisnis model ini kita kenal dengan istilah OEM (Original Equipment Manufacturing). Jika cukup jeli, maka kita pun dapat membangun server dengan komponen yang sama bahkan lebih baik.
Hal-hal yang disebutkan di atas juga bisa diterapkan pada PC rumahan. Kalau ditelusuri, komputer yang beredar dan menghiasi meja dirumah kita ada dua jenis. Yang pertama adalah komputer rakitan dan yang kedua adalah komputer built up atau biasa disebut komputer branded. Terkadang sebuah branded yang kuat lebih dipandang manjadi suatu jaminan mutu akan produk yang dihasilkan. Terutama yang memiliki anggaran lebih banyak, yang cenderung membeli komputer branded alias bermerek terkenal daripada membeli PC rakitan yang belum jelas kualitas dan pelayanannya. Sedangkan komputer rakitan biasanya banyak dibeli orang-orang yang telah mengerti seluk beluk dari sebuah PC. Pada tahun 2006 pemakai komputer branded di Indonesia adalah sebesar 61,1 %, dan pemakai komputer rakitan adalah sekitar 38,9 % (Sketsa Muda, 2006, Built Up, Praktis, dan Bergaransi,www.JurnalNet.com).
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Gambar 1.1 Penjualan komputer di Indonesia pada tahun 2006
Tetapi pada tahun 2008 penjualan komputer antara branded dengan rakitan berubah dimana penjualan komputer branded menjadi semakin menurun digantikan oleh komputer rakitan (Henky Tjokro/APKOMINDO, 2008, Penjualan PC Diprediksi Capai 2.5 Juta, www.detiknet.com). Hal tersebut tidak terlepas dari krisis keuangan yang sedang menimpa dunia dan rupanya hal tersebut juga mempengaruhi penjualan komputer di Indonesia.
1.2 Perumusan Masalah

Dengan adanya persaingan yang ketat antara komputer bermerek dengan komputer rakitan dimana setiap komputer tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Maka penulis menganggap bahwa kepuasan pelanggan pun akan tercapai bila kualitas produk yang ingin dibeli sesuai dengan tingkat kepentingan pembeli bahkan lebih.
Sikap merupakan suatu konsep yang penting dalam suatu studi perilaku terhadap konsumen. Setiap tahun banyak perusahaan menghabiskan biaya yang tidaklah kecil untuk meneliti sikap konsumen terhadap produk. Menurut Schifman dan Kanuk (1997) menyatakan bahwa sikap adalah ekspresi perasaan (inner feeling), yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, dan setuju atau tidak terhadap suatu objek (merek, layanan, pengecer, perilaku tertentu, dan lain sebagainya). Sedangkan Alport (1996) menyatakan sikap sebagai predisposisi yang dipelajari (learned predisposition) untuk merespon suatu objek atau kelas objek dalam suasana menyenangkan atau tidak menyenangkan secara konsisten. Selain itu Paul dan Olson (1999) menyatakan bahwa sikap adalah evaluasi konsep secara menyuluruh yang dilakukan oleh seseorang. Sedangkan evaluasi adalah tanggapan pada tingkat intensitas dan gerakan yang relatif rendah.
Atas dasar pernyataan di atas, maka penelitian ini akan dilakukan dengan perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sikap konsumen yang sudah memakai komputer rakitan (bukan branded)?
2. Bagaimana sikap konsumen yang belum memakai komputer rakitan tetapi ingin menggunakan komputer rakitan?
3. Bagaimana sikap konsumen yang tidak berminat terhadap komputer rakitan (lebih memilih komputer bermerek) ?
4. Bagaimana dari sikap konsumen dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam pengembangan produk PC desktop rakitan?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui sikap konsumen yang sudah memakai komputer rakitan (bukan branded), 

2. Mengetahui sikap konsumen yang belum memakai komputer rakitan tetapi ingin menggunakan komputer rakitan,

3. Mengetahui sikap konsumen yang tidak berminat terhadap komputer rakitan (lebih memilih komputer bermerek).
4. Mengetahui sikap dari para konsumen sebagai acuan dasar terhadap pengembangan produk PC Desktop rakitan.

Sedangkan manfaat dari penelitian yang ini adalah dengan diketahuinya keinginan dari para konsumen maka untuk kedepannya keinginan dari para konsumen ini dapat digunakan sebagai acuan dasar terhadap pengembangan produk PC desktop rakitan.

1.4 Pembatasan Masalah Dan Asumsi Penelitian

Untuk menjaga agar permasalahan tidak terlalu luas maka diperlukan suatu pembatasan masalah agar pembahasan dan penarikan kesimpulan lebih terarah dan tidak  menyimpang.
Adapun pembatasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Responden yang dijadikan objek penelitian hanya dilakukan kepada pelanggan yang sudah memakai komputer rakitan (bukan branded), pelanggan yang belum memakai komputer rakitan tetapi ingin menggunakan komputer rakitan, serta pelanggan yang tidak berminat terhadap komputer rakitan (lebih memilih komputer bermerek).

2. Penelitian dilakukan di tempat-tempat penjualan komputer yang terdapat di daerah Bandung, diantaranya adalah Bandung Electronic Center yang terdapat di jalan Purnawarman, Jaya Plaza dan Kandaga yang terletak di jalan Ahmad Yani.
Sedangkan peneliti mengajukan asumsi sebagai berikut :
1. Bahwa sikap seseorang atau sikap konsumen dapat diukur dengan menggunakan skala sikap.
2. Dengan diketahuinya sikap dari konsumen, maka penulis dapat mengembangkan produk ke arah yang lebih tepat.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam pembahasan laporan ini adalah meliputi hal-hal sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan gambaran umum yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, pembatasan masalah dan asumsi dari penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam memecahkan permasalahan serta analisa dari permasalahan yang dibahas serta penjelasan tentang teori dan model yang digunakan untuk pemecahan masalah. 

BAB III 
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Bab ini berisi penjelasan tentang model pemecahan masalah atau alat (tools) yang diambil dari teori yang relavan atau ringkasan kerangka berpikir yang mengandung variabel yang dapat disajikan dalam bentuk diagram, perumusan matematik, ataupun bentuk lainnya. Juga berisikan langkah-langkah pemecahan masalah atau langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dan diagram alir (flow chart) pemecahan masalah. 

BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan data-data yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang ditujukan untuk memecahkan permasalahan yang telah ditentukan dan juga hasil dari pemecahan masalah. 

BAB V
ANALISA

Bab ini berisikan mengenai analisa dan pembahasan dari hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan yang berdasarkan hasil pengolahan data pada bab sebelumnya.

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang merupakan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. Serta saran yang merupakan tindak lanjut dari kesimpulan yang berupa anjuran ataupun rekomendasi yang menyangkut aspek operasional, kebijaksanaan, ataupun konsepsi. Saran tersebut hendaknya bersifat konkrit, realistis, praktis, dan terarah kepada pemecahan masalah.
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